
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dalam skripsi ini, analisis risiko dilakukan dengan membandingkan hasil estimasi VaR menggunakan
simulasi historis dan ekspansi Cornish-Fisher. Selain itu, tiap portofolio berdasarkan sektor juga
akan dibandingkan. Dari analisis risiko tersebut, dapat disimpulkan bahwa:

1. Setiap portofolio pada dua masa black swan memiliki distribusi return yang non-normal
sehingga tujuan penggunaan ekspansi Cornish-Fisher dalam menghitung VaR terpenuhi.

2. Berdasarkan uji backtest pada hasil estimasi VaR ekspansi Cornish-Fisher dan simulasi historis
dapat disimpulkan bahwa kedua pendekatan VaR selalu memberikan hasil yang serupa, yaitu
sama-sama menerima atau menolak hipotesis nol dan bergantung pada sektor yang diamati.
Maka dari itu, dugaan bahwa perhitungan VaR menggunakan ekspansi Cornish-Fisher akan
memberikan hasil yang lebih baik tidak dapat dibuktikan.

3. Peristiwa black swan berdampak besar dan secara bersamaan meningkatkan risiko pasar
saham. Namun, peristiwa ini tidak selalu merugikan sektor yang sama karena penyebab
terjadinya peristiwa black swan yang berbeda-beda.

4. Dari kedua masa black swan yang diamati, sektor konsumer memberikan nilai estimasi VaR
dan volatilitas yang lebih rendah dari sektor lainnya akibat barang konsumer menyediakan
kebutuhan pokok yang selalu dibutuhkan. Maka dari itu, calon investor dapat meminimalkan
kerugian dengan berinvestasi pada sektor konsumer untuk mengantisipasi peristiwa black swan
di masa yang akan datang.

5.2 Saran
Pada pembahasan selanjutnya, penulis menyarankan untuk menggunakan portofolio saham dengan
proporsi yang berbeda untuk melihat apakah hasil perhitungan akan berbeda dan selidiki lebih
lanjut alasan hasil uji backtest sektor konsumer lebih besar pada tingkat kepercayaan yang lebih
rendah.
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